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ABSTRAK

UJI EFEKTIVITAS DAYA HAMBAT EKSTRAK UMBI BAWANG
DAYAK (Eleutherine palmifolia) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI
Escherichia coli

Oleh : Siti Sholikah Nur Istiqgomah

Kalimantan merupakan pulau yang kaya akan tumbuhan yang bermanfaat untuk
kesehatan. Salah satu jenis tumbuhan obat yang digunakan secara turun temurun
olen masyarakat Kalimantan khususnya suku Dayak adalah bawang dayak
(Eleutherine palmifolia). Bagian tanaman E. palmifolia yang sering dimanfaatkan
sebagai obat adalah bagian umbi. Umbi E. palmifolia mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, glikosid dan steroid. Senyawa tersebut
berpotensi sebagai antibakteri. Antibakteri adalah senyawa yang digunakan untuk
mengendalikan pertumbuhan bakteri yang bersifat merugikan seperti bakteri
Escherichia coli. Bakteri E. coli merupakan bakteri komensal (mikroorganisme
bersel satu yang hidup bersama organisme lain) yang dapat bersifat patogen apabila
jumlah dalam saluran pencernaan meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas daya hambat ekstrak umbi E. palmifolia pada konsentrasi
10 mg/ml, 20 mg/ml, 30 mg/ml dan 40 mg/ml terhadap pertumbuhan bakteri E. coli.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif true eksperimental.
Dimana umbi E. palmifolia diekstrak menggunkan ekstraksi dingin metode
maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 70%. Sebelumnya umbi E. palmifolia
diolah menjadi simplisia melalui proses pembersihan, pencucian, pemotongan,
pengeringan dan penghalusan. Kemudian dilakukan proses pengekstrakan dan
perlakuan terhadap bakteri E.coli dengan metode difusi yaitu Kirby Bauer. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA. Dari penelitian ini
diperoleh hasil rata-rata pengujian pada konsentrasi 10 mg/ml = 8,5 mm; 20 mg/ml
= 9,1 mm; 30 mg/ml = 9,7 mm dan 40 mg/ml = 10,1 mm. Ekstrak umbi E.
palmifolia yang digunakan efektif dalam kategori sedang untuk menghambat
pertumbuhan bakteri E. coli bahkan pada konsentrasi yang paling rendah, namun
daya hambat yang dihasilkan antar konsentrasi tidak berbeda jauh. Hasil ini
didukung menggunakan analisa data uji One Way ANOVA menggunakan program
SPSS versi 21 dengan nilai signifikasi 0,141 dimana nilai p > 0,05 sehingga HO
diterima yang artinya tidak ada perbedaan rata-rata antar konsentrasi.

Kata kunci  : Efektivitas, Eleutherine palmifolia, Eschericia coli, Ekstrak, Daya
Hambat



ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS TEST OF THE INHIBITION OF DAYAK ONION
BULB EXTRACT (Eleutherine palmifolia) ON THE GROWTH
OF Escherichia coli BACTERIA
By : Siti Sholikah Nur Istigomah

Kalimantan is an island rich in plants that are beneficial for health. One medicinal
plant used for generations by the people of Kalimantan, especially the Dayak tribe,
is the Dayak onion (Eleutherine palmifolia). The part of the E. palmifolia plant that
is often used as medicine is the bulbs. Bulbs of E. palmifolia contain alkaloids,
flavonoids, saponins, tannins, glycosides, and steroids. These compounds have the
potential as antibacterial. Antibacterial is a compound used to control the growth of
harmful bacteria such as Escherichia coli bacteria. Escherichia coli bacteria are
commensal bacteria (single-celled microorganisms that live with other organisms)
that can be pathogenic if the number in the digestive tract increases. This study
aimed to determine the effectiveness of the inhibitory power of E. palmifolia tuber
extract at concentrations of 10 mg/ml, 20 mg/ml, 30 mg/ml, and 40 mg/ml on the
growth of E. coli bacteria. The type of research used is true experimental
quantitative research. The bulbs E. palmifolia were extracted using a cold
extraction maceration method using 70% ethanol as a solvent. Previously,
E. palmifolia tubers were processed into simplicia through cleaning, washing,
cutting, drying, and grinding. Then the extraction process and treatment of E.
coli bacteria were carried out using the Kirby Bauer diffusion method. The data
obtained were analyzed using the One Way ANOVA test. From this study, the
average test results were obtained at a concentration of 10 mg/ml = 8.5 mm; 20
mg/ml =9.1 mm; 30 mg/ml = 9.7 mm and 40 mg/ml = 10.1 mm. E. palmifolia bulbs
extract was used effectively in the moderate category to inhibit the growth of
E. coli bacteria even at the lowest concentration. However, the inhibitory power
produced between concentrations did not differ much. These results are supported
using One Way ANOVA test data analysis using the SPSS version 21 program with
a significance value of 0.141 where the p-value > 0.05 so that HO is accepted, which
means there is no difference in the average between concentrations.

Keywords: Effectiveness, Eleutherine palmifolia, Escherichia coli, Extract, Power
Resistor
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kalimantan merupakan pulau yang mempunyai banyak keanekaragaman
tumbuhan yang bermanfaat. Penduduk lokal memanfaatkan tumbuhan sebagai
sumber makanan, bahan membangun rumah tinggal, perlengkapan pada
upacara adat dan sebagai sumber bahan obat alternatif (Prayitno et al., 2018).
Salah satu jenis tumbuhan obat yang digunakan secara turun temurun oleh
masyarakat Kalimantan khususnya suku Dayak adalah bawang dayak
(Eleutherine palmifolia) (Julianti et al., 2020).

Tumbuhan E. palmifolia banyak digunakan karena aktivitas serta
manfaatnya bagi kesehatan. Bagian tanaman E. palmifolia yang sering
dimanfaatkan sebagai obat adalah bagian umbi (Prayitno et al., 2018). Umbi E.
palmifolia mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, glikosid
dan steroid. Senyawa tersebut dapat menjadi senyawa yang mempunyai
aktivitas antibakteri. Antibakteri adalah senyawa yang digunakan untuk
mengendalikan pertumbuhan bakteri yang bersifat merugikan seperti bakteri
Escherichia coli yang berada di usus manusia (Arwati, 2018).

Bakteri E. coli merupakan bakteri komensal (mikroorganisme bersel satu
yang hidup bersama organisme lain) yang dapat bersifat patogen apabila
jumlah dalam saluran pencernaan meningkat (Rahayu & Gumilar, 2017).
Ketika jumlah bakteri E. coli meningkat, menyebabkan berbagai gangguan
intestinal terutama pada saluran pencernaan tepatnya di usus besar. Salah satu
gangguan pada saluran pencernaan yaitu diare. Diare adalah proses inflamasi
pada membran mukosa usus yang menyebabkan terjadinya frekuensi buang air
besar lebih dari 4 kali dengan konsistensi feses yang encer atau cair. Diare
parah yang disebabkan oleh bakteri dapat dilakukan pengobatan menggunakan
antibiotik (antibakteri) (Mufti et al., 2017).



Bakteri E. coli merupakan penyebab utama foodborne disease di
beberapa negara. Berdasarkan laporan dari CDC tentang insiden infeksi E. coli
menyatakan bahwa 8.598 kasus pada 49 negara terserang wabah penyakit yang
disebabkan oleh bakteri ini. Sebanyak 1.493 (17%) kasus, penderita masuk
rumah sakit, 254 (4%) penderita teridentifikasi mengalami HUS (Hemolytic
Uremic Syndrome), dan 40 (0,5%) kasus penderita meninggal. Pada infeksi
bakteri E. coli yang parah dapat diobati menggunakan antibiotik/antibakteri.
Antibakteri tidak hanya dapat diperoleh pada obat-obatan kimia saja tetapi
dapat diperoleh dari tumbuhan tradisional seperti E. palmifolia.

Manfaat umbi E. palmifolia sebagai antibakteri didapatkan dengan
pembuatan ekstrak menggunakan pelarut. Pelarut yang digunakan untuk
melarutkan ekstrak tumbuhan untuk mencari senyawa yang ada di dalam
tumbuhan tersebut antara lain air, etanol-air, eter dan etanol. Pelarut yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu etanol. Etanol merupakan pelarut yang
dapat melarutkan senyawa non polar hingga polar. Senyawa non polar adalah
senyawa dengan ikatan yang pasangan elektronnya tertarik sama kuat kearah
atom-atom berikatan sedangkan senyawa polar adalah senyawa dengan ikatan
yang pasangan elektronnya cenderung tertarik ke salah satu atom yang
berikatan saja. Contoh dari senyawa non polar yaitu benzana (CsHe) dan
methana (CHs). Salah satu senyawa polar yaitu senyawa fenolik (Prayitno et
al., 2016).

Penggunaan E. palmifolia sebagai antibakteri dibuktikan oleh beberapa
penelitian diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Putri et al (2020), ekstrak
E. palmifolia dengan etanol 96% memiliki efek antibakteri yang cukup baik
pada bakteri E. coli dengan daya hambat kuat. Selain itu, pada penelitian
Kumalasari et al (2020), ekstrak daun E. palmifolia dengan pelarut etanol 70%
memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri E. coli dengan
daya hambat lemah, sedang, kuat dan sangat kuat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang efektivitas daya hambat ekstrak umbi E. palmifolia terhadap
pertumbuhan bakteri E. coli menggunakan pelarut etanol 70%.



1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana efektivitas daya hambat ekstrak umbi E. palmifolia pada
konsentrasi 10 mg/ml, 20 mg/ml, 30 mg/ml dan 40 mg/ml terhadap

pertumbuhan bakteri E. coli ?

1.3 Tujuan
Mengetahui efektivitas daya hambat ekstrak umbi E. palmifolia pada
konsentrasi 10 mg/ml, 20 mg/ml, 30 mg/ml dan 40 mg/ml terhadap

pertumbuhan bakteri E. coli.

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan
informasi, pengembangan ilmu dan dapat dijadikan acuan dalam proses
belajar mengajar terkait uji efektivitas daya hambat ekstrak umbi E.
palmifolia terhadap pertumbuhan bakteri E. coli.
1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi,
pertimbangan serta pengembangan lebih lanjut untuk penelitian
selanjutnya dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam pengobatan
herbal oleh masyarakat mengenai uji efektivitas daya hambat ekstrak

umbi E. palmifolia terhadap pertumbuhan bakteri E. coli.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia)

Bawang dayak memiliki nama latin Eleutherine american, Eleutherine
bulbosa, Eleutherine subayphyla, Eleutherine citriodora, Eleutherine
guatemalensis, Eleutherine latifolia, Eleutherine longifolia, Eleutherine
plicata, Eleutherine anomala (Prayitno et al., 2018). Bawang dayak memiliki
nama lokal yang beragam seperti bawang tiwai, bawang sabrang, bawang
berlian, bawang lubak, teki sabrang atau bawang hantu (Sirhi et al., 2017).

Bawang Dayak dengan nama latin Eleutherine palmifolia banyak
tumbuh pada kawasan Kalimantan (Sirhi et al., 2017). E. palmifolia melimpah
pada kawasan Kalimantan dengan ketinggian 600-1500 mdpl. E. palmifolia
dapat dibudidayakan, dapat tumbuh pada musim hujan dan kemarau serta dapat
dipanen sekitar 2-3 bulan setelah penanaman (Prayitno et al., 2018).

Klasifikasi E. palmifolia menurut ITIS (2021) sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Subkingdom  : Tracheophyta

Kelas . Liliopsida

Ordo : Asparagales

Famili . Iridaceae

Genus : Eleutherine

Spesies : Eleutherine palmifolia (L) Merr.



Gambar 2.1 Tumbuhan E. palmifolia : a. Daun; b. Umbi; dan c. Akar
(Dokumentasi Pribadi, 2021)

Umbi E. palmifolia berwarna merah, bunga berwarna putih dan memiliki
daun berwarna hijau dengan tekstur tepi daun licin dan bentuk daun seperti pita
berbentuk garis (Sirhi et al., 2017). Bagian tanaman E. palmifolia yang
dimanfaatkan sebagai obat adalah umbi (Prayitno et al., 2018). Pada hasil uji
fitokimia umbi E. palmifolia mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu
alkaloid, glikosida, flavonoid, fenolik, kuinon, steroid, zat tanin, minyak atsiri
(Puspadewi et al., 2013) dan terdapat saponin, polifenol serta triterpenoid
(Sulastri et al., 2015). Alkaloid merupakan senyawa organik yang mengandung
nitrogen yang banyak terdapat dalam tumbuhan dan hewan. Glikosida adalah
senyawa bahan alam yang terdiri atas gabungan dua bagian senyawa, yaitu gula
(glikon) dan bukan gula (aglikon) (Halimatussakdiah & Amna, 2016).

Tanaman E. palmifolia merupakan salah satu tanaman yang memiliki
khasiat bagi kesehatan. E. palmifolia sebagai obat tradisional dan dipercaya
dapat menyembuhkan penyakit seperti kanker payudara, hipertensi, diabetes
melitus, menurunkan kolesterol, obat bisul, kanker usus dan pencegahan
stroke. Tanaman ini dapat digunakan dalam bentuk simplisia, manisan dan
dalam bentuk bubuk (Yustina et al., 2019).



2.2 Bakteri Escherichia coli

Bakteri Escherichia coli merupakan jenis bakteri koliform yang dapat
hidup di dalam saluran pencernaan. Bakteri koliform adalah bakteri batang,
gram negatif, memfermentasi laktosa dan bersusun secara tunggal. Bakteri ini
menjadi indikator patogen pada hewan dan manusia (Wiliantari et al, 2018).
Bakteri E. coli adalah bakteri yang banyak ditemukan di dalam usus manusia
sebagai flora yang tumbuh secara normal (Syahrurachman et al., 2010). Bakteri
E. coli merupakan bakteri patogen yang dapat menimbulkan manifestasi klinis
berupa diare ringan, diare berat sampai diare berdarah (Sabudi et al., 2017).

Bakteri E. coli

Gambar 2.2 Bakteri E. coli (Cahyani, 2019).

Bakteri E. coli adalah jenis bakteri gram negatif, berbentuk seperti batang
pendek, bersifat anaerob fakultatif, tidak memiliki spora dan banyak ditemukan
di lingkungan dan flora normal dalam tubuh makhluk hidup (Gomes et al.,
2011). Bakteri gram negatif adalah bakteri yang tidak dapat mempertahankan
zat warna kristral violet pada proses pewarnaan gram sehingga bakteri akan
berwarna merah. Hal ini terjadi karena pada dinding sel bakteri gram negatif
terdapat lapisan lipoprotein yang akan larut ketika dicuci dengan etanol. Selain
itu, bakteri gram negatif juga memiliki struktur dinding yang tipis sekitar 10-
15 nm, berlapis tiga dan komposisi dinding selnya memiliki kandungan lipid
yang tinggi serta peptidoglikan ada di dalam lapisan kaku bagian dalam
dengan jumlah sedikit (Wulandari & Purwaningsih, 2019).

Ukuran bakteri E.coli 0,4 - 0,7 um x 1,4 um, beberapa strain mempunyai
kapsul (Syahrurachman et al., 2010). Struktur dinding sel bakteri E. coli terdiri
dari lipopolisakarida dan memiliki lapisan peptidoglikan yang lebih tipis dari



bakteri gram positif. Bagian terluar dari peptidoglikan yaitu lapisan lipoprotein,
fosfolipid dan polimer. Bakteri E.coli memiliki dinding yang kompleks
sehingga lebih sulit ditembus oleh antibakteri (Hamidah et al., 2019).
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Gambar 2.3 Struktur Dinding Sel Bakteri Gram Negatif (Hamidah et al., 2019)
Klasifikasi bakteri E. coli adalah menurut ITIS (2021) adalah sebagai
berikut :

Kingdom : Bacteria

Filum : Proteobacteria

Kelas : Gammaproteobacteria
Ordo : Enterobacteriales
Familli : Enterobactericeae
Genus : Escherichia

Spesies : Escherichia coli

Bakteri E. coli mampu hidup dalam berbagai kondisi antara lain dalam
kondisi asam pada sistem pencernaan serta tahan terhadap pendinginan dan
pembekuan. Bakteri ini mampu hidup pada air tawar, air laut atau di tanah. E.
coli memiliki waktu regenerasi yang bergantung akan suhu dengan waktu 30-
87 menit. Waktu ini merupakan waktu yang digunakan untuk E. coli membelah
hingga 2 kali lipat dengan suhu optimal 37° C (Rahayu & Gumilar, 2017).

Bakteri E. coli dapat dibiakkan menggunakan media NA (Nutrient Agar).
Media NA merupakan media berbentuk serbuk putih kekuningan dan ketika
digunakan akan berbentuk padat karena terdapat kandungan agar sebagai
pemadat. Media NA mengandung karbohidrat dan protein yang terdapat pada
ekstrak daging dan pepton sesuai dengan kebutuhan sebagian besar bakteri.
Pada media NA terkandung pepton, beef extract, agar-agar dan NaCl (Thohari

et al., 2019). Pepton dapat berfungsi sebagai sumber nitrogen pada media



pertumbuhan bakteri. Beef extract berfungsi sebagai sumber karbon dan
vitamin untuk mendukung pertumbuhan bakteri. NaCl digunakan untuk
menyeimbangkan tekanan osmotik sel bakteri dan medium, agar bakteri tidak
mati (Laoli et al., 2015). Media NA merupakan medium umum yang digunakan
untuk menumbuhkan dan mengisolasi berbagai jenis mikroorganisme sebab
cara pembuatannya yang mudah dan banyak bermanfaat sebagai media isolasi,

kultivasi derta perawatan mikroorganisme (Laoli et al., 2015).

2.3 Simplisia

Simplisia merupakan bahan alamiah yang digunakan sebagai obat dan
belum mengalami pengolahan. Simplisia merupakan suatu produk hasil
pengumpulan tumbuhan dengan kandungan kimia yang tidak dapat ditentukan
karena bergantung oleh bibit, tempat tumbuh, iklim, kondisi (umur dan cara)
panen, serta proses pasca panen dan preparasi akhir yang tidak dapat ditentukan
(Endarini, 2016).

Menurut Maulana (2016) simplisia dibedakan menjadi 3 jenis yaitu :

1. Simplisia nabati, merupakan simplisia dari bagian utuh atau bagian tertentu
tumbuhan maupun eksudat tanaman.

2. Simplisia hewani, simplisia bisa berupa hewan utuh atau zat-zat berguna
dari hewan yang belum diubah menjadi bahan kimia murni misalnya,
minyak ikan dan madu.

3. Simplisia pelikan (mineral), berupa bahan pelikan atau mineral yang diolah
dengan sederhana yang belum berupa bahan kimia murni contohnya,
serbuk seng dan serbuk tembaga.

Pembuatan simplisia diawali dengan sortasi basah. Selanjutnya
dilakukan pencucian, pengeringan, pemotongan dan pemilihan bahan kering.
Sortasi basah dilakukan dengan pembersihan kotoran pada bahan yang akan
diekstrak. Pencucian bertujuan menghilangkan kotoran dan mikroba, panjang
waktu pencucian berdasarkan jenis dan banyaknya tanaman. Pemotongan
dilakukan untuk mempermudah proses pengeringan lebih cepat tetapi jika

pemotongan terlalu tipis maka substansi aktif akan hilang. Simplisia yang



sudah kering pada tempat yang tidak terpapar matahari secara langsung dan
tidak lembab (Sulasmi et al., 2019).

2.4 Ekstrak

Ekstrak adalah suatu produk hasil pengambilan zat aktif melalui proses
ekstraksi menggunakan pelarut. Pelarut yang digunakan akan diuapkan
kembali sehingga zat aktif ekstrak menjadi pekat. Bentuk dari ekstrak yang
dihasilkan dapat berupa ekstrak kental atau kering tergantung jumlah pelarut
yang diuapkan (Marjoni, 2016). Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan
zat aktif dari suatu padatan maupun cairan dengan menggunakan bantuan
pelarut (Prayudo et al., 2015).

Ekstraksi dapat dibedakan menjadi 2 yaitu ekstraksi secara dingin dan
ekstraksi secara panas. Pada penelitian ini digunakan jenis ekstraksi secara
dingin yaitu metode maserasi. Metode maserasi adalah proses perendaman
sampel pelarut organik yang digunakan pada temperatur ruangan. Maserasi
dilakukan dengan prinsip penyaringan zat aktif yang dilakukan dengan cara
merendam serbuk dalam cairan penyari yang sesuai selama sehari atau
beberapa hari pada temperatur kamar yang terlindungi dari sinar matahari
(Hasrianti et al., 2016).

Keuntungan utama metode ekstraksi maserasi yaitu prosedur dan
peralatan yang digunakan sederhana dan tidak dipanaskan sehingga bahan alam
tidak menjadi terurai. Ekstraksi dingin memungkinkan banyak senyawa
terekstraksi, meskipun beberapa senyawa memiliki kelarutan terbatas dalam
pelarut pada suhu kamar (Puspitasari & Proyogo, 2017).

Berdasarkan pelarutnya, metode ekstraksi dibedakan menjadi 2 yaitu
ekstraksi bertingkat dan ekstraksi tunggal. Ekstraksi bertingkat merupakan
metode merendam ekstrak dengan pelarut berbeda secara berurutan hingga
diperoleh filtrat. Sedangkan ekstraksi tunggal adalah proses ekstraksi dengan
melakukan perendaman ekstrak menggunakan satu jenis pelarut saja.
Kelebihan dari ekstraksi tunggal yaitu proses yang dilakukan lebih sederhana

dan tidak memerlukan waktu yang lama, namun memiliki kelemahan yaitu
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rendaman yang dihasilkan sangat sedikit (Istiqomah et al., 2021).

Sedangkan pada pelarut bertingkat memiliki kelebihan yaitu dapat
menghasilkan rendaman dalam jumlah yang besar dengan senyawa yang
berbeda tingkat kepolarannya, namun waktu yang digunakan jauh lebih lama
dibandingkan ekstraksi tunggal (Permadi et al., 2018).

Pelarut merupakan zat yang dapat melarutkan benda padat, cair dan gas
yang menghasilkan sebuah larutan. Tingkat kepolaran pelarut dapat
mempengaruhi senyawa yang akan dilarutkan. Pelarut polar memiliki muatan
yang berlawanan, sehingga bagian positif senyawa akan ditarik oleh muatan
negatif pelarut. Pelarut polar yang bisa digunakan untuk ekstraksi adalah
etanol, methanol, etil asetat, aseton, air dan isopropanol. Pada penelitian ini
digunakan pelarut etanol 70% (polar). Etanol 70% adalah pelarut yang bersifat
polar sehingga bisa mengekstraksi senyawa kimia seperti golongan senyawa

fenol yaitu asam fenolik, flavonoid, tanin dan lignan (Riwanti et al., 2020).

2.5 Antibakteri

Antibakteri merupakan zat yang dapat digunakan untuk menghambat,
menganggu dan mematikan bakteri, khususnya bakteri patogen. Bakteri
patogen merupakan bakteri yang bersifat merugikan dan dapat menyebabkan
penyakit (Hamidah et al., 2019). Antibakteri dapat dihasilkan oleh mikroba,
tumbuhan maupun hewan (Prayoga, 2013). Antibiotik adalah molekul yang
membunuh, atau menghentikan pertumbuhan mikroorganisme, termasuk
keduanya bakteri dan jamur (Al-mohanna, 2016).

Berdasarkan sifat toksisitasnya, antibakteri dibedakan menjadi
bakteriostatik dan bakterisidal. Antibakteri bakteriostatik adalah zat yang
bekerja menghambat pertumbuhan bakteri, sedangkan antibakteri bakterisida
adalah zat yang bekerja mematikan bakteri (Trisia et al., 2018). Bakteriostatik
dapat bersifat bakteriosidal jika dalam konsentrasi yang tinggi
(Purnamaningsih et al., 2017).

Salah satu tanaman yang banyak mengandung zat antibakteri adalah E.

palmifolia. Zat — zat pada umbi E. palmifolia mempunyai aktivitas antibakteri
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sebagai berikut:

1.

Alkaloid dapat bekerja sebagai antibakteri dengan mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan sel bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak dapat
terbentuk secara utuh dan menyebabkan terjadinya kematian sel pada
bakteri (Amalia et al., 2017).

Saponin berperan mendenaturasi protein sel bakteri. Zat aktif yang berada
dipermukaan saponin ini sangat mirip dengan deterjen sehingga dapat
menyebabkan tegangan permukaan dinding sel bakteri turun dan
pergerakan membaran bakteri rusak (Sani et al., 2013).

Steroid dapat membunuh sel bakteri dengan cara merusak membran sel
bakteri. Steroid akan berinteraksi dengan membran fosfolipid sel yang
bersifat permeabel sehingga menyebabkan integritas membran menurun
serta morfologi membran sel berubah yang menyebabkan sel rapuh dan
lisis (Marfuah et al., 2018).

Glikosida dapat bermanfaat sebagai antibakteri dengan mekanisme
penetrasi kedalam dinding sel, sehingga menyebabkan rusaknya dinding
sel bakteri (Jannah et al., 2017).

Flavonoid dapat digunakan sebagai antibakteri yang akan membentuk
senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut yang dapat
merusak membran sel bakteri (Amalia et al., 2017).

Zat tanin berfungsi sebagai antibakteri, tanin dapat menarik dinding sel
yang dapat menganggu permeabilitas sel dan menyebabkan kerusakan

dinding sel (Dwidjoseputro, 2003).
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2.6 Metode Uji Antibakteri

Uji sensitivitas antibiotik (antibakteri) merupakan tes yang digunakan
untuk menguji kepekaan suatu bakteri terhadap suatu antibiotik. Uji sensitivitas
bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari suatu antibiotik (Khusuma et al.,
2019). Uji sensitivitas bakteri terhadap suatu antibiotik dapat dilakukan dengan
beberapa cara yaitu:
1. Metode Difusi

a. Kirby Bauer atau Disc Diffusion (Cakram Disk)

Menggunakan kertas cakram saring (paper disk) sebagai tempat
menampung zat anti bakteri yang kemudian diletakkan pada media agar
yang telah diinokulasi mikroba uji dan diinkubasi pada waktu dan suhu
tertentu (Ariyani et al., 2018). Kertas cakram memiliki kelebihan yaitu
cepat, mudah dan murah karena dapat dilakukan pengujian dengan
lebih cepat pada penyiapan cakram. Prosedur sederhana dan dapat
digunakan untuk melihat sensitivitas berbagai jenis mikroba terhadap
antimikroba pada konsentrasi tertentu (Lalamentik et al., 2017).

b. Sumuran

Cara sumuran dilakukan dengan membuat suatu lubang atau
sumuran pada media agar yang kemudian diisi dengan anti bakteri. Cara
sumuran ini memiliki kelemahan yaitu sisa-sisa agar pada sumuran
yang dibuat dan kemungkinan terjadi retaknya bahkan pecah pada
media agar yang dapat mengganggu proses peresapan antibakteri pada
sumuran atau lubang (Khusuma et al., 2019).

2. Metode Pengenceran atau Dilusi (Dilusi Test),

Metode dilusi adalah metode yang digunakan untuk menentukan
konsentrasi hambat minimum dan konsentrasi bunuh minimum suatu
antibakteri. Menurut Etikasari et al (2017) metode dilusi ada dua jenis,
yaitu:

a. Dilusi Cair (Broth Dilution Test)
Pada metode ini dapat dilakukan dengan membuat seri

pengenceran untuk agen antibiotik pada media cair yang kemudian
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ditambahkan dengan bakteri uji.
b. Dilusi Padat (Solid Dilution Test)
Pada metode ini media yang digunakan adalah media padat
(solid). Pada metode ini dapat digunakan satu konsentrasi antibakteri
untuk menguji beberapa bakteri uji.



BAB 111
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konsep

Umbi Eleutherine palmifolia

L

.

T

Antihipertensi Antibakteri Antiinflamasi Antikanker
| Zintivipertenst | | Antidiabetes | ! L Hiramest | Antkanier |
Mengandung bahan alam
|
Alkaloid Steroid Saponin Glikosida Flavonoid Tanin
Mengganggu Merusak Denaturasi Penetrasi Membentuk Menarik
komponen membran protein sel kedalam senyawa dinding sel
penyusun sel bakteri dinding sel kompleks yang dapat
peptidoglikan bakteri sehingga dengan menganggu
sel bakteri menyebabkan protein permeabilitas
rusaknya ekstraseluler sel dan
dinding sel yang dapat kerusakan
bakteri merusak dinding sel
membran
sel bakteri

Ekstrak Umbi E. palmifolia dengan

konsentrasi tertentu

Biakan bakteri Escherichia coli

Keterangan :

: Diteliti
-- : Tidak diteliti

Pertumbuhan bakteri terhambat

Pengukuran zona hambat pada media

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsep

Senyawa aktif pada umbi E. palmifolia yang mempunyai aktivitas
sebagai antibakteri yaitu alkaloid, fenolik, saponin, glikosida, flavonoid dan
tannin (Arwati et al., 2018). Alkaloid yang dapat mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan sel bakteri hingga lapisan dinding sel tidak terbentuk
secara utuh. Steroid dapat membunuh sel bakteri dengan cara merusak
membran sel bakteri dan saponin membunuh sel bakteri dengan mendenaturasi
protein sel bakteri yang menyebabkan aktivitas metabolisme sel bakteri
terhenti. Glikosida melakukan penetrasi kedalam dinding sel, sehingga
menyebabkan rusaknya dinding sel bakteri. Flavonoid akan membentuk
senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut yang dapat
merusak membran sel bakteri. Sedangkan tanin akan mengkerutkan dinding
sel yang dapat menganggu permeabilitas sel dan menyebabkan kerusakan
dinding sel.

Senyawa-senyawa yang terkandung pada umbi E. palmifolia akan
menyebabkan terjadinya gangguan pada pertumbuhan bakteri E. coli. Untuk
mengetahui aktivitas antibakteri umbi E. palmifolia terlebih dahulu umbi E.
palmifolia diolah menjadi ekstrak yang selanjutnya dilakukan pembuatan
konsentrasi sesuai dengan kebutuhan penelitian dan diujikan pada bakteri E.
coli. Jika pada hasil uji didapatkan pertumbuhan bakteri terhambat maka

dilakukan pengukuran zona hambat pada media.

3.3 Hipotesis
Pada penelitian ini dapat ditarik hipotesis sebagai berikut :
1. Hipotesis Alternatif (Ha)
Ekstrak umbi E. palmifolia pada konsentrasi 10 mg/ml, 20 mg/ml, 30
mg/ml dan 40 mg/ml dapat menghambat pertumbuhan bakteri E. coli.
2. Hipotesis Nol (HO)
Ekstrak umbi E. palmifolia pada konsentrasi 10 mg/ml, 20 mg/ml, 30
mg/ml dan 40 mg/ml tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri E. coli.



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Waktu dan Tempat
4.1.1.Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan dari bulan November 2021-Februari 2022.
4.1.2. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Program
Studi Diploma 11l Analis Kesehatan STIKes Borneo Cendekia Medika
(JI. Sutan Syahrir No.11 Pangkalan Bun, Kotawaringin Barat-

Kalimantan Tengah).

4.2 Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Jenis penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang digunakan
untuk memperoleh jawaban tentang masalah yang berkaitan dengan data yang
berupa angka (Wahidmurni, 2017). Pada penelitian ini menggunakan desain
penelitian true eksperimental. Penelitian true eksperimental atau disebut juga
eksperimen murni yaitu suatu pengujian variabel bebas dan variabel terikat
yang dilakukan terhadap sampel kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
(Rukminingsih et al., 2020).
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4.3 Kerangka Kerja

Umbi Bawang Dayak (E. palmifolia)

|

Ekstraksi Umbi E. palmifolia Metode Maserasi
Menggunakan Pelarut Etanol 70%

|

Ekstrak Etanol Umbi E. palmifolia

|

Variasi Konsentrasi Ekstrak Umbi E. Palmifolia 10
mg/ml, 20 mg/ml, 30 mg/ml dan 40 mg/ml

|

Menetapkan Jumlah Pengulangan Sebanyak 4 Kali

|

Uji Ekstrak Etanol Umbi E. palmifolia Terhadap
Pertumbuhan Bakteri E. coli Menggunakan Metode
Difusi Kirby Bauer (Difusi Kertas Cakram)

|

Pengukuran Zona Hambat

|

Analisis Data (One Way ANOVA)

Gambar 4.1 Kerangka Kerja Penelitian
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4.4 Populasi dan Sampel
4.4.1 Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah umbi Eleutherine palmifolia
yang ada di Kalimantan Tengah.
4.4.2 Sampel
Sampel pada penelitian ini adalah ekstrak etanol umbi E. palmifolia
dengan variasi konsentrasi yaitu 10 mg/ml, 20 mg/ml, 30 mg/ml, dan 40

mg/ml.

4.5 Variabel
Dalam penelitian ini digunakan 2 jenis variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat :
1. Variabel Bebas : Ekstrak umbi E. palmifolia pada konsentrasi 10 mg/
ml, 20 mg/ml, 30 mg/ml, dan 40 mg/ml.

2. Variabel Terikat : Zona Hambat Bakteri Escherichia coli.

4.6 Jenis dan Skala Data
Data merupakan kumpulan dari fakta yang telah diperoleh dari suatu hasil
pengukuran (Aditya, 2013). Skala data adalah pengukuran untuk memilih uji
statistik yang akan digunakan dalam menganalisa data. Jenis skala data yang
digunakan pada penelitian ini adalah skala rasio. Skala rasio adalah skala
pengukuran yang mempunyai nilai nol mutlak dan mempunyai rentang/jarak
yang konstan/tetap (Misbach, 2013).

4.7 Instrumen Penelitian
4.6.1 Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain: neraca analitik,
autoclave, sendok takar, erlenmeyer, batang pengaduk, cawan petri,
ose, pembakar spirtus/ bunsen, korek, pipet ukur dan gelas ukur, hot

plate dan magnetic stirer, inkubator dan rotary evaporator.
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4.6.2 Bahan
Aquadest, aluminium foil, kapas, paper disk, media nutrient agar
(NA), plastik wrap, umbi E. palmifolia, biakan bakteri E. coli dan
etanol 70%.

4.8 Proedur Kerja
1. Sterilisasi alat
Alat-alat yang terbuat dari kaca dicuci dan dikeringkan, kemudian
dibungkus menggunakan aluminium foil dan mulut wadah ditutup dengan
kapas. Sterilisasi dilakukan dengan menggunakan autoclave pada suhu
121°C, dengan tekanan 1 atm selama 15 menit. Jarum o0se dan pinset
disterilisasikan dengan mencelupkan ke dalam alkohol 70% dan melakukan
pemijaran menggunakan api bunsen (Armaleni et al., 2019).
2. Pembuatan simplisia
Pembuatan simplisia diawali dengan sortasi basah. Umbi E.
palmifolia yang telah dipisahkan dari daun dan akarnya akan dibersihkan
dari bahan asing seperti tanah kemudian dilakukan pencucian
menggunakan air bersih dan mengalir. Setelah dicuci bersih umbi E.
palmifolia ditiriskan agar kadar air lebih sedikit yang kemudian akan
dilakukan proses perajangan. Perajangan dilakukan agar umbi E. palmifolia
mudah ketika dilakukan pengeringan. Setelah perajangan selesai umbi akan
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan dan tidak terkena langsung
dengan sinar matahari. Ketika pengeringan telah dilakukan maka umbi
akan dihaluskan dan diayak agar mendapatkan hasil yang halus.
3. Pembuatan ekstrak
Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan ekstraksi dingin
yaitu metode maserasi. Pelarut yang digunakan yaitu pelarut tunggal
menggunakan Etanol 70% dan simplisia umbi E. palmifolia dengan

perbandingan volume pelarut 10 kali lebih berat dari simplisia.
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a. Dimasukkan simplisia umbi E. palmifolia kedalam botol ekstraksi
kemudian ditambahkan dengan pelarut Etanol 70% dengan
perbandingan 1 : 10.

b. Kemudian dikocok hingga tercampur merata dan didiamkan selama 24
jam sambil dilakukan pengadukan beberapa kali.

c. Setelah 24 jam maserat ditampung dan dilakukan remaserasi sebanyak
2 kali. Maserat yang diperoleh akan dilakukan pemekatan dengan
menggunakan Rotary evaporator pada tekanan rendah dan dengan suhu
40° C hingga terbentuk ekstrak kental (Endah, 2017).

4. Pembuatan media

Nutrient Agar (NA) yang tersedia sebanyak 28 gram dalam 1 liter

V1 = V2

M1 M2

Keterangan :

V1 : Volume zat awal

V2 : Volume zat setelah pengenceran
M1 : Jumlah zat awal

M2 : Jumlah zat yang diperlukan

Media yang digunakan dalam penelitian sebanyak 200 ml maka:

1000 = 200
28 M2
M2 = 28 x 200
1000
= 5,6 gram

Media NA sebanyak 5,6 gram dilarutkan dalam aquadest 200 ml
kemudian dididihkan di atas kompor sambil diaduk ataupun dengan hot
plate setelah mendidih disterilkan dengan menggunakan autoclave dengan
suhu 121° C selama 15 menit. Media yang telah disterikan lalu dituangkan
ke dalam cawan petri sebanyak 10 ml pada setiap cawan petri. Penuangan
media pada cawan dilakukan di dalam Laminar Air Flow untuk



20

menghindari terjadinya kontaminasi pada media. Setelah itu media

dibiarkan hingga memadat pada suhu ruangan.

Penginokulaisan bakteri

Bakteri uji yang digunakan adalah bakteri E. coli yang berasal dari
biakan murni diambil dengan menggunakan ose kemudian diinokulasikan
menggunakan metode sebar pada media NA lalu diinkubasi selama 24 jam

pada suhu 37° C (Litaay et al., 2017).

Pembuatan suspensi bakteri uji

Suspensi bakteri dibuat dengan melarutkan bakteri E. coli kedalam
tabung yang berisi 1 ml NaCl 0,9%. Campuran dibuat hingga kekeruhan
sama dengan standar 0,5 Mc. Farland yang mengandung bakteri sebanyak

108 CFU/m.

Uji anti mikroba

Pengujian bakteri E. coli dengan metode paper disk dilakukan
dengan aseptis di dalam LAF antara lain sebagai berikut :

a. Diinokulasikan bakteri E. coli sebanyak 100 ul pada media NA yang
telah dibuat dengan metode sebar, meratakan bakteri pada media
menggunakan batang L.

b. Direndam paper disk pada larutan uji dan larutan kontrol degan
konsentrasi larutan uji yaitu konsentrasi 1 : 10 mg/ml, konsentrasi 2 :
20 mg/ml, konsentrasi 3 : 30 mg/ml, konsentrasi 4 : 40 mg/ml, kontrol
positif : menggunakan obat antibiotik ampicilin 500 mg dan kontrol
negatif : menggunakan aquadest steril.

Pembuatan konsentrasi ekstrak menggunkan rumus sebagai berikut:

V1.M1=V2.M2

Keterangan :

V1 : Volume larutan ekstrak yang ditambahkan
M1 : Konsentrasi 1

V2 : Volume yang diinginkan

M2 : Konsentrasi 2
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c. Variasi konsentrasi ekstrak dapat diperlakukan dengan pengulangan

sebanyak 3 kali menggunakan rumus federer sebagai berikut (Annisah
et al., 2018):

(t-1)(n—1)>15

Keterangan :
t : Jumlah kelompok
n : Jumlah pengulangan
t-1)(n-1)>15
6-1)(h-1)>15
5(n-1)>15
on —$ X435
Sn>15+5
5n>20
n>4
Paper disk yang telah direndam di dalam larutan ekstrak, kontrol
negatif dan kontrol positif diletakkan pada media NA yang telah
diinokulasi dengan bakteri E. coli.
Dibungkus cawan petri yang telah diberi perlakuan dengan
menggunakan aluminium foil kemudian diinkubasi selama 24 jam
dalam suhu 37° C.
Setelah 24 jam dilakukan pengamatan adanya zona bening yang
terbentuk disekitar paper disk dan dilakukan pengukuran diameter
menggunakan penggaris.

Tabel 4.1 Klasifikasi respon daya hambat pertumbuhan bakteri (Surjowardojo

et al., 2015)
Diameter zona bening Respon hambat pertumbuhan
>21 mm Sangat Kuat
11 -20 mm Kuat
6 —10 mm Sedang

<5mm Lemah
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g. Didokumentasikan hasil yang diperoleh dan dilakukan analisis data
menggunakan uji One Way ANOVA.

4.9 Pengumpulan dan Pengelolaan Data
Pengukuran zona hambat ekstrak umbi E. palmifolia terhadap bakteri E
coli menggunakan penggaris. Data yang diperoleh dimasukkan kedalam tabel.
Selanjutnya, dianalisis secara statistik dengan menggunakan uji normalitas
One Sample Kolmogorov Smirnov Test dan uji homogenitas Levene serta
dilanjutkan dengan uji One Way ANOVA yang bertujuan untuk mengetahui
perbedaan zona hamba antara berbagai konsentrasi ekstrak umbi E. Palmifolia

terhadap pertumbuhan bakteri E. coli.

4.10 Analisa Data

Analisa data dari hasil penelitian ini dilakukan secara kuantitatif yang
akan diolah menggunakan Uji Analysis of Variance (ANOVA) dengan jenis uji
One Way ANOVA menggunakan program SPSS versi 21. Uji One Way
ANOVA merupakan uji parametrik yang digunakan untuk pengujian
perbedaan beberapa kelompok rata-rata, dimana hanya terdapat satu variabel
bebas dan satu variabel terikat (konsentrasi ekstrak umbi E. palmifolia terhadap
pertumbuhan bakteri E. coli) (Thohari et al., 2019). Uji statistik parametrik
adalah uji yang digunakan untuk menguji dengan mempertimbangkan jenis
distribusi datanya apakah menyebar secara normal atau tidak, dengan kata lain
data yang akan dianalisis harus memenuhi syarat (Susilawati et al., 2017).

Syarat yang harus terpenuhi sebelum dilakukan uji One Way ANOVA
yaitu data berdistribusi normal dan homogen (variasi data sama). Sehingga,
sebelum data masuk pada uji One Way ANOVA maka dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk
memperlihatkan data terdistribusi normal atau tidak normal. Jenis uji
normalitas yang digunakan adalah One Sample Kolmogorov Smirnov Test. Uji
One Sample Kolmogorov Smirnov adalah uji yang digunakan untuk
memutuskan jika sampel berasal dari populasi dengan distribusi

spesifik/tertentu dan sampel berukuran kecil. Normalitas dipenuhi jika hasil uji
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yang signifikan dengan tarif signifikasi (& = 0.05). Apabila nilai signifikan >
@, maka data terdistribusi normal. Akan tetapi bila signifikan < &, maka data
tidak berdistribusi normal (Febrianasari, 2018).

Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui variasi dari
beberapa populasi menunjukan homogen atau tidak. Uji homogenitas yang
digunakan adalah uji Levene. Uji Levene merupakan jenis uji untuk menguji
homogenitas variasi untuk lebih dari 2 kelompok data dan dengan mencari
selisih masing-masing data dengan rata-rata kelompoknya. Apabila nilai
signifikan pada uji homogenitasnya < 0.05, maka variasi dari dua atau lebih
kelompok populasi data adalah tidak sama. Sebaliknya, apabila nilai signifikan
> 0.05, maka varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah
homogen (Fauzi et al., 2020).

Jika data tersebut tidak memenuhi syarat untuk uji parametrik One Way
ANOVA maka dapat dilakukan uji non parametrik yaitu uji Kruskal-Walis. Uji
Kruskal-Walis adalah uji alternatif non parametrik untuk menguji hipotesis
awal berasal dari populasi yang sama (Dahlan, 2014). Ketika telah dilakukan
uji One Way ANOVA bila hasil uji > 0,05 maka HO diterima dan bila hasil uji
< 0,05 maka HO ditolak. Apabila HO diterima uji berhenti dan tidak dilanjutkan
dan apabila HO ditolak maka uji akan dilanjutkan pada uji lanjutan yaitu uji
Post Hoc. Uji Post Hoc adalah uji yang digunakan untuk mengetahui kelompok

mana yang berbeda dan yang tidak berbeda (Tyastirin & Hidayati, 2017).



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil dan Data Penelitian
Hasil uji efektivitas daya hambat ekstrak umbi Eleutherine palmifolia
terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli membentuk zona bening di

sekitar kertas cakram yang dapat dilihat pada gambar di bawabh ini :

Zona hambat

v

Kertas cakram

Gambar 5.1 Zona Hambat Pada Uji Pertumbuhan Bakteri E. coli Pada Konsentrasi 10
mg/ml, 20 mg/ml, 30 mg/ml dan 40 mg/ml

Pada Gambar 5.1 dapat dilihat adanya zona hambat yang terbentuk pada
media pertumbuhan bakteri. Zona hambat yang terlihat berada disekitar kertas
cakram. Zona hambat pada masing-masing konsentrasi yang terbentuk

mempunyai ukuran yang berbeda-beda, tersaji pada diagram di bawah ini:

E 10 105 1o gw10 10 101%° 10

_c;U' 10

% 8 8 8

& 8 m Pengulangan 1
©

S 6 m Pengulangan 2
':‘ m Pengulangan 3
L 4

D Pengulangan 4
S

S 2

a

20 30 40
Konsentrasi (mg/ml)

Gambar 5.2 Diagram Zona Hambat Pada Uji Ekstrak umbi E. palmifolia Terhadap
Pertumbuhan Bakteri E. coli pada Masing-Masing Konsentrasi

24



5.2

25

N

o
[HN
op
[e)}

[ee)

= e
o

=
~

=
N

Diameter Zona Hambat (mm)

0

[EnY
o N M OO 00 O
o
q
o
=

10 20 30 40 Kontrol (+)  Kontrol (-)
Konsentrasi Ekstrak (mg/ml)

Gambar 5.3 Diagram Rata-Rata Zona Hambat Pada Perlakuan dan Kontrol

Pada Gambar 5.3 dapat dilihat rata-rata zona hambat yang terbentuk pada
masing-masing konsentrasi dan kontrol yang digunakan. Pada konsentrasi 10
mg/ml diperoleh diameter rata-rata 8.5 mm, 20 mg/ml rata-rata 9.1 mm, 30
mg/ml rata-rata 9.7 mm, 40 mg/ml rata-rata 10.1 mm, dan pada kontrol positif

berdiameter 18.6 sedangkan kontrol negatif tidak terbentuk zona hambat.

Pembahasan

Pada penelitian ini menggunakan tumbuhan E. palmifolia sebagai
antibakteri. Bagian dari tumbuhan E. palmifolia yang digunakan adalah
umbinya, karena umbi E. palmifolia mengandung senyawa kimia yang dapat
berfungsi sebagai antibakteri seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tannin,
glikosid dan steroid. Penggunaan umbi E. palmifolia sebagai antibakteri ini
telah dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Putri et al (2020) dengan
hasil zona hambat pertumbuhan bakteri yang terbentuk dalam kategori kuat.

Sebelum digunakan, umbi E. palmifolia dibersihkan dari benda asing
yang tidak digunakan pada pengekstrakan agar ekstrak tidak tercampur oleh
mikroorganisme lain yang akan mengganggu Kkhasiat ekstrak umbi.
Selanjutnya, umbi E. palmifolia dicuci menggunakan air bersih supaya kotoran
tanah tidak menempel pada umbi. Umbi E. palmifolia didiamkan beberapa saat
sampai air pada umbi berkurang. Ketika umbi E. palmifolia sudah kering maka
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dapat dilakukan perajangan. Perajangan dilakukan supaya umbi lebih tipis
sehingga lebih cepat dalam proses pengeringan.

Proses pengeringan umbi E. palmifolia menggunakan metode kering
anginkan efektif dilakukan kurang lebih selama 12 hari dengan suhu berkisar
24-30°C (Dharma et al., 2020). Tujuan metode ini adalah untuk menjaga
kualitas senyawa bioaktif yang ada di dalam simplisia agar tidak rusak karena
pemanasan (Pramono, 2006). Setelah dilakukan pengeringan dilakukan
penghalusan dan pengayakan, tujuannya adalah agar hasil yang didapat
menjadi lebih halus dan mudah dilarutkan. Lalu, dilakukan proses pembuatan
ekstrak dengan menggunakan ekstraksi dingin metode maserasi.

Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik semua zat aktif dan komponen
kimia yang terdapat dalam simplisia (Marjoni, 2016). Pada penelitian ini
digunakan ekstraksi dingin karena selama proses ekstraksi berlangsung tidak
dilakukan pemanasan agar senyawa yang diinginkan tidak menjadi rusak
(Rahayu, 2017). Ekstraksi dingin menggunakan metode maserasi karena
metode ini merupakan salah satu metode ekstraksi bahan alam yang lebih
sederhana dan mudah dilakukan (Chairunnisa et al., 2018) dan untuk
menghindari terjadinya kerusakan kandungan kimia yang bersifat termolabil
(rusak atau berubah karena pemanasan) (Puspadewi et al., 2013).

Pada saat proses ektraksi dingin metode maserasi dilakukan akan terjadi
pemecahan dinding sel dan membran sel yang diakibatkan oleh perbedaan
tekanan antara luar sel dengan bagian dalam sel sehingga metabolit sekunder
yang ada dalam sitoplasma akan pecah dan terlarut pada pelarut organik yang
digunakan (Novitasari & Putri, 2016).

Metode maserasi ini dimulai dengan melakukan perendaman serbuk
umbi E. palmifolia dengan menggunakan pelarut. Pelarut yang digunakan pada
penelitian ini adalah etanol 70%. Pelarut etanol 70% merupakan jenis pelarut
yang mengandung 2 cincin aromatik (senyawa organik aromatik) dengan
gugus hidroksil (gugus fungsional -OH yang digunakan sebagai substituen di
sebuah senyawa organik) lebih dari satu. Pelarut Etanol merupakan pelarut
yang sangat baik untuk mengekstraksi karena dapat mengekstraksi senyawa
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polar maupun nonpolar (Nurdin et al, 2010). Ektraksi yang digunakan pada
penelitian ini adalah jenis ekstraksi tunggal yaitu jenis ekstraksi dengan
menggunkan satu jenis pelarut saja karena proses yang dilakukan lebih
sederhana dan tidak memerlukan waktu yang lama (Istigomah et al., 2021).

Senyawa yang terkandung dalam umbi E. Palmifolia antara lain alkaloid,
saponin, tanin, steroid, glikosida dan flavonoid yang termasuk senyawa polar.
Etanol 70 % merupakan pelarut yang tepat untuk menarik senyawa dalan umbi
E. palmifolia karena etanol memiliki sifat non toksik, aman dan mampu
menarik senyawa yang ada pada simplisia lebih banyak (Hasanah dan Novian,
2020). Selanjutnya, Simplisia umbi E. palmifolia dimasukkan kedalam botol
ekstraksi yang berwarna gelap agar tidak terkena cahaya langsung. Karena,
ketika sinar ultra violet dari matahari langsung dapat menimbulkan kerusakan
pada kandungan kimia bahan yang dikeringkan (Dharma et al., 2020).
Kemudian, ditambahkan dengan etanol 70% dengan perbandingan 1:10. Hal
ini sesuai dengan BPOM RI (2013) yang menyatakan bahwa, perbandingan
simplisia dengan pelarut yang sesuai adalah 1:10.

Kemudian, dilakukan penghomogenan dengan pengocokan setiap 6 jam
sekali agar mempercepat kontak antara pelarut dan sampel (Prasetya et al.,
2020). Setelah itu, maserat akan ditampung dan dilakukan remasersi sebanyak
3 kali. Remaserasi dilakukan sebanyak 3 kali untuk mendapatkan hasil ekstrak
yang akurat dan proses ekstraksi sempurna. Remaserasi dilakukan dengan
tujuan untuk menarik kandungan senyawa yang masih tertinggal pada saat
maserasi pertama (Ningsih et al., 2015). Maserat adalah hasil penarikan
simplisia dengan cara maserasi. Maserat yang telah diperoleh akan dipekatkan
menggunakan alat Rotary evaporator sampai diperoleh ekstrak kental. Ekstrak
kental dimasukkan ke dalam toples kaca yang ditutup menggunakan aluminium
foil agar cahaya tidak tembus kedalam dan merusak ekstrak kemudian diberi
lubang kecil menggunakan jarum supaya pelarut yang masih ada di dalam
ekstrak dapat menguap.

Pada penelitian ini digunakan bakteri E.scherichia coli untuk menguji
daya hambat ekstrak umbi E. palmifolia. Menurut CDC (2016) bakteri E. coli
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adalah bakteri yang ditemukan di lingkungan, makanan, dan usus manusia dan
hewan. Escerichia coli adalah bakteri gram negatif yang memiliki kelompok
bakteri yang besar dan beragam. Bakteri E. coli termasuk flora normal dalam
tubuh makhluk hidup (Gomes et al., 2011). Namun, ketika jumlahnya berlebih
akan bersifat patogen (menyebabkan penyakit) (Wiliantari et al, 2018).
Meskipun sebagian besar jenis E. coli tidak berbahaya, beberapa jenis E. coli
dapat menyebabkan diare, infeksi saluran kemih, penyakit pernapasan,
pneumonia dan penyakit lainnya. Jenis E. coli yang dapat menyebabkan
penyakit dapat ditularkan melalui air atau makanan yang terkontaminasi, atau
melalui kontak dengan hewan atau manusia. Jenis bakteri E. coli patogen yang
menyebabkan diare atau disebut juga dengan diarrheagenic E. coli (DEC)
terdiri dari enam jenis, yaitu enterotoxigenic E. coli (ETEC), enteropathogenic
E. coli (EPEC), enterohemorrhagic E. coli (EHEC), enteroinvasive E. coli
(EIEC), enteroaggregative E. coli (EAEC), dan diffusely adherent E. coli
(DAEC) (Rahayu et al., 2018).

Media NA adalah media pertumbuhan umum yang digunakan untuk
mengembangbiakkan mikroorganisme yang memiliki kandungan nutrisi tinggi
seperti ekstrak daging, ragi atau tumbuh-tumbuhan dan protein sederhana
lainnya yang dibutuhkan bakteri untuk tumbuh dan berkembang (Rahmawati,
2021). Pada media NA terkandung pepton, beef extract, agar-agar dan NaCl
(Thohari et al., 2019). Media dibuat dengan cara dilarutkan pada aquadest dan
dilakukan pemanasan hingga mendidih dan homogen. Kemudian dilanjutkan
dengan dilakukannya sterilisasi menggunakan autoclave selama 15 menit pada
suhu 121° C tujuannya untuk membunuh mikroorganisme terutama membunuh
endospore yaitu sel resisten yang diproduksi oleh bakteri (Kurniawansyah,
2016). Sterilisasi ini dilakukan agar media terhindar dari kontaminasi
mikroorganisme lain yang mungkin akan tumbuh pada media. Setelah
dilakukan sterilisasi, media dituangkan kedalam cawan petri kemudian
didiamkan sampai memadat. Setelah media memadat maka diinokulasikan
bakteri E. coli dengan teknik sebar (spread plate) supaya pertumbuhan bakteri
merata untuk dilakukan uji anti bakteri. Kelebihan metode spread plate ini
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adalah cara inokulasi yang mudah, dapat diperoleh koloni yang terpisah, koloni
bakteri mudah diamati dan dapat memperkirakan jumlah bakteri dalam satuan
sel (Damayanti et al., 2020).

Uji antibakteri menggunakan metode disc diffusion (kertas cakram) yaitu
metode yang menggunakan kertas cakram sebagai bahan untuk menampung
ekstrak yang akan diletakkan pada media. Digunakannya kertas cakram karena
metode ini mudah dilakukan, tidak memerlukan peralatan khusus dan relatif
murah. Sebelum digunakan kertas cakram akan direndam dalam larutan kontrol
positif (ampicillin) dan kontrol negatif (aquadest). Kontrol positif dan negatif
digunakan untuk melihat adanya zona hambat yang dihasilkan suatu bakteri.
Antibiotik ampicillin digunakan sebagai control positif karena ampicillin
adalah salah satu antibiotik yang digunakan untuk mengatasi infeksi bakteri
pada berbagai bagian tubuh, seperti saluran pernapasan, saluran pencernaan,
saluran kemih, kelamin, telinga, dan jantung. Ampicillin efektif untuk melawan
bakteri Gram positif dan Gram negatif. Mekanisme penghambatan ampicillin
dilakukan dengan menjadi inhibitor kompetitif dari enzim transpeptidase.
Enzim ini diperlukan bakteri untuk penyusun dinding sel. Penghambatan enzim
transpeptidase dilakukan pada tahap ketiga dan akhir dari sintesis dinding sel
sehingga menyebabkan sel menjadi lisis (pecah) (Sumampouw, 2018).

Perlakuan variasi konsentrasi ekstrak etanol umbi E. palmifolia yang
digunakan yaitu 10 mg/ml, 20 mg/ml, 30 mg/ml dan 40 mg/ml. Pemilihan
variasi konsentrasi tersebut berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Amanda (2014) menggunakan etanol 96% dengan konsentrasi 10 mg/ml, 20
mg/ml dan 40 mg/ml yang menyatakan pada konsentrasi tersebut memiliki
daya hambat yang sedang menggunakan ekstrak umbi bawang Dayak (E.
palmifolia) yang berada di daerah Jawa Barat.

Kertas cakram yang sudah direndam, diletakkan pada media NA yang
telah diinokulasikan dengan bakteri E. coli. Cawan petri dibungkus
menggunakan aluminium foil kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 24
jam. Inkubasi bakteri dilakukan selama 24 jam pada suhu 37°C karena pada
waktu tersebut bakteri telah berada dalam fase logaritmik atau eksponensial,
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pada waktu tersebut bakteri melakukan pembelahan secara konstan dan jumlah
sel meningkat. Setelah 24 jam maka diamati terbentuknya zona hambat bakteri.
Zona hambat adalah zona terang/bening yang nampak di sekeliling kertas
cakram pada media agar padat biakan bakteri (Hanizar dan Sari, 2018). Zona
hambat diukur diameternya menggunakan penggaris.

Pada Gambar 5.1 dapat dilihat pada media NA yang telah diinokulasi
dengan bakteri E. coli dan diberikan kertas cakram yang mengandung ekstrak
umbi E. palmifolia dengan konsentrasi berbeda, terlihat bakteri E. coli tumbuh
pada media NA dan terbentuk zona hambat di sekitar kertas cakram. Zona
hambat yang terbentuk pada uji ekstrak umbi E. palmifolia terhadap
pertumbuhan bakteri E. coli pada masing-masing konsentrasi tersaji pada
Gambar 5.2. Sedangkan rata-rata zona hambat yang terbentuk tersaji pada
Gambar 5.3 yaitu pada konsentrasi 10 mg/ml = 8,5 mm; 20 mg/ml = 9,1 mm;
30 mg/ml = 9,7 mm dan 40 mg/ml = 10,1 mm memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan bakteri E. coli dengan kategori sedang. Nilai
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol umbi E. palmifolia yaitu
pada konsentrasi 10 mg/ml karena merupakan konsentrasi paling kecil yang
terdapat zona hambat. Nilai KHM ini ditentukan berdasarkan konsentrasi
minimal zat antibakteri yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri setelah
diinkubasi selama 24 jam dan tidak tumbuh koloni bakteri yang diketahui
dengan cara mengamati banyaknya koloni bakteri yang tumbuh (Saputera et
al., 2020).

Kategori zona hambat yang digunakan sesuai dengan Surjowardojo et al
(2015) yang menyatakan klasifikasi respon daya hambat pertumbuhan bakteri
dibagi menjadi 4, yaitu: 1. < 5 mm termasuk kategori lemah; 2. 6 — 10 mm
termasuk kategori sedang; 3. 11 — 20 mm termasuk kategori kuat dan; 4. > 21
mm termasuk kategori sangat kuat. Zona hambat yang terbentuk seluruhnya
masuk dalam kategori sedang dengan ukuran diameter berbeda. Perbedaan
antara diameter satu dengan lainnya karena adanya perbedaan setiap

konsentrasi yang digunakan.
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Berdasarkan zona hambat yang terbentuk, diketahui pada konsentrasi 10
mg/ml terbentuk zona hambat 8,5 mm, diameter ini lebih besar dibandingkan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Amanda (2014) dengan menggunakan
ekstrak umbi E. palmifolia yang berasal dari Pontianak, Kalimantan Barat
dengan menggunakan pelarut 96% pada variasi konsentrasi 10 mg/ml
membentuk zona hambat 8,33 mm dalam menghambat pertumbuhan bakteri E.
coli, terjadinya perbedaan zona hambat ini karena perbedaan konsentrasi
pelarut yang digunakan. Sedangkan, pada konsentrasi 20 mg/ml zona hambat
yang terbentuk 9,1 mm, zona ini lebih kecil apabila dibandingkan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Firdaus (2014) dengan menggunakan ekstrak
umbi E. palmifolia dari Pontianak, Kalimantan Barat pada konsentrasi 20
mg/ml membentuk zona hambat 9,67 mm dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococus aureus. Ini dapat dipengaruhi oleh bakteri yang
digunakan dalam penelitian.

Pada konsentrasi 30 mg/ml mempunyai zona hambat 9,7 mm, diameter
yang terbentuk pada konsentrasi tersebut lebih besar dibandingkan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aida (2021) dengan menggunakan ekstrak E.
palmifolia pada konsentrasi 30 mg/ml membentuk zona hambat 8,8 mm dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella paratyphi. Sedangkan pada
konsentrasi 40 mg/ml dengan zona hambat yang terbentuk 10,1 mm, diameter
yang terbentuk pada konsentrasi ini lebih kecil dibandingkan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Amanda (2014) dengan menggunakan ekstrak umbi E.
palmifolia dengan pelarut 96% pada variasi konsentrasi 40 mg/ml membentuk
zona hambat 10,66 mm dalam menghambat pertumbuhan bakteri E. coli.

Zona hambat yang terbentuk berbeda-beda disebabkan karena adanya
perbedaan konsentrasi kadar metabolit sekunder, perbedaan konsentrasi
ekstrak, kemampuan pelarut dan resistensi bakteri (Rahayu et al., 2020).
Perbedaaan kadar metabolit sekunder ini terjadi pada umbi E. palmifolia yang
digunakan dalam membuat ekstrak. Perbedaan kadar metabolit sekunder dapat
terjadi karena perbedaan lingkungan tempat tumbuh, usia tumbuhan saat
dipanen, dan usia umbi ketika dibuat ekstrak (Febrianasari, 2018).
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Menurut Penelitian Hadya (2018) Ekstrak umbi E. palmifolia pada 25
gram memiliki kandungan flavonoid terbesar berasal dari umbi E. Palmifolia
yang tumbuh pada kawasan Jawa Timur selanjutnya dari Kalimantan Selatan
kemudian Kalimantan Tengah. Sedangkan, kandungan steroid paling banyak
pada ekstrak umbi E. palmifolia yang tumbuh pada kawasan Kalimantan Timur
dan paling sedikit berada di Kalimantan Tengah (Hadya, 2018).

Konsentrasi senyawa metabolit sekunder flavonoid dari seluruh
Indonesia, didapatkan ekstrak umbi E. palmifolia yang tumbuh pada Provinsi
Kalimantan Tengah memiliki rerata konsentrasi ketiga tertinggi di Indonesia.
Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai
antibakteri. Flavonoid dapat menghambat fungsi membran sel dengan
membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut yang
dapat merusak membran sel bakteri atau flavonoid akan mengganggu
permebealitas membran sel dan menghambat ikatan enzim seperti ATPase dan
phospolipase (Amalia et al., 2017).

Perbedaan konsentrasi ekstrak yang digunakan juga dapat mempengaruhi
perbedaan hasil zona hambat karena semakin besar konsentrasi akan semakin
besar zona hambat yang terbentuk. Selain itu, pelarut juga dapat mempengaruhi
perbedaan zona hambat, hal ini karena sifat kepolaran (polaritas) dinyatakan
sebagai konstanta dielektrik. Pelarut polar mempunyai konstanta dielektrik
yang besar dibandingkan dengan senyawa non polar yang mempunyai
konstanta dielektrik lebih kecil. Pelarut yang digunakan pada penelitian ini
adalah pelarut etanol. Pelarut etanol memiliki konstanta dielektrik 30 yang
menunjukan bahwa pelarut etanol memiliki sifat kepolaran yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pelarut jenis lainnya. Senyawa dalam umbi E. palmifolia
memiliki sifat larut dalam pelarut polar sehingga pada ekstraksi yang
menggunakan pelarut bersifat polar akan menarik lebih banyak senyawa di
dalam umbi (Dewi et al., 2021).

Resistensi bakteri terhadap antibiotik juga dapat berpengaruh terhadap
diameter zona hambat. Bakteri akan membuat mekanisme mempertahankan

diri karena paparan yang terus-menerus oleh suatu antibiotik. Bakteri Resisten
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antibiotik adalah bakteri yang tidak dapat terkontrol atau dibunuh oleh
antibiotik sehingga mampu bertahan dan berkambang biak terhadap antibiotik
(Walewangko et al., 2015).

Zona hambat terbentuk karena pada ekstrak umbi E. palmifolia terdapat
senyawa antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan sel bakteri seperti
alkaloid, saponin, steroid, glikosida, flavonoid dan tanin. Senyawa-senyawa ini
akan mempengaruhi zona hambat yang terbentuk pada media tanam bakteri.
Mekanisme antibakteri senyawa alkaloid yaitu dapat bekerja dengan
mengganggu komponen penyusun peptidoglikan sel bakteri sehingga lapisan
dinding sel tidak dapat terbentuk secara utuh dan menyebabkan terjadinya
kematian sel pada bakteri (Amalia et al., 2017).

Saponin berperan mendenaturasi protein di dinding sel bakteri
(peptidoglikan). Saponin akan berdifusi melalui membran terluar dan dinding
sel yang rentan kemudian mengikat membran sitoplasma sehingga menganggu
dan mengurangi kestabilan sitoplasma dan menyebabkan sitoplasma bocor
keluar dari sel yang mengakibatkan kemarin sel (Sani et al., 2013). Steroid
dapat merusak membran sel bakteri. Steroid akan berinteraksi dengan
membran fosfolipid sel yang bersifat permeabel sehingga menyebabkan
integritas membran menurun serta morfologi membran sel berubah yang
menyebabkan sel rapuh dan lisis (Marfuah et al., 2018).

Glikosida melakukan mekanisme penetrasi kedalam dinding sel dan
mengganggu penyusunan peptidoglikan bakteri, sehingga menyebabkan
rusaknya dinding sel bakteri karena lapisan dinding sel tidak terbentuk secara
utuh (Jannah et al., 2017). Flavonoid dapat menghambat fungsi membran sel
dengan membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan
terlarut yang dapat merusak membran sel bakteri atau flavonoid akan
mengganggu permebealitas membran sel dan menghambat ikatan enzim seperti
ATPase dan phospolipase (Amalia et al., 2017). Tanin berfungsi menarik
dinding sel yang dapat menganggu permeabilitas sel dan menyebabkan

kerusakan dinding sel (Dwidjoseputro, 2003).
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Analisa data menggunakan software SPSS versi 21 dengan uji One Way
ANOVA. Digunakannya uji One Way ANOVA karena untuk pengujian
perbedaan beberapa kelompok rata-rata, dimana hanya terdapat satu variabel
bebas (Ekstrak umbi E. palmifolia pada konsentrasi 10 mg/ml, 20 mg/ml, 30
mg/ml, dan 40 mg/ml) dan satu variabel terikat (zona hambat bakteri E. coli).
Syarat yang harus terpenuhi sebelum dilakukan uji One Way ANOVA vyaitu
data terdistribusi normal dan homogen. Sehingga dilakukan uji normalitas
yaitu uji One Sample Kolmogorov Smirnov dan uji homogenitas yaitu uji
Levene sebelum melakukan uji One Way ANOVA (Febrianasari, 2018).
Setelah dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas maka hasil yang
didapatkan data normalitas dengan nilai p = 0,156 > 0,05 yang artinya distribusi
data normal sedangkan uji homogenitas didapatkan data dengan nilai p = 0,366
> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (HO) diterima yang berarti
varians antar kelompok bersifat homogen atau sama.

Pada uji One Way ANOVA yang telah dilakukan diperoleh hasil F hitung
= 2,202 < F tabel = 3,49 yang berarti HO diterima. Sedangkan p =0,141 dimana
nilai p > 0,05, berarti HO juga diterima dengan kesimpulan tidak ada perbedaan
rata-rata antar konsentrasi. Karena HO diterima maka uji berhenti dan tidak
perlu dilanjutkan pada uji Post Hoc atau uji setelah ANOVA. Hal ini dapat
diartikan bahwa data zona hambat pada uji pertumbuhan bakteri E. coli pada
beberapa konsentrasi 1 : 10 mg/ml, 2 : 20 mg/ml, 3 : 30 mg/ml dan 4 : 40 mg/ml
berpengaruh terhadap zona hambat pertumbuhan bakteri E. coli namun
pengaruhnya tidak terlalu besar. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak Umbi E.
palmifolia maka akan semakin tinggi juga zona hambat yang terbentuk, namun
perbedaan hasil antar konsentrasi tidak berbeda nyata. Hal ini disebabkan
karena konsentrasi ekstrak umbi E. palmifolia tinggi, menghasilkan senyawa
yang berpotensi sebagai zat antibakteri yang tinggi, begitupula untuk
konsentrasi ekstrak umbi E. palmifolia rendah akan mengahasilkan senyawa

yang berpotensi sebagai zat antibakteri yang rendah.



6.1

6.2

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai uji daya hambat
ekstrak umbi Eleutherine palmifolia terhadap pertumbuhan bakteri
Escherichia coli menggunakan metode difusi cakram disk sebanyak 4 Kali
pengulangan diperoleh hasil rata-rata pada konsentrasi 10 mg/ml = 8,5 mm; 20
mg/ml = 9,1 mm; 30 mg/ml = 9,7 mm dan 40 mg/ml = 10,1 mm. Ekstrak umbi
E. palmifolia yang digunakan efektif dalam kategori sedang untuk
menghambat pertumbuhan bakteri E. coli bahkan pada konsentrasi yang paling
rendah, namun daya hambat yang dihasilkan antar konsentrasi tidak berbeda
jauh. Hasil ini didukung menggunakan analisa data uji One Way ANOVA
dengan nilai signifikasi 0,141 dimana nilai p > 0,05 sehingga HO diterima yang

artinya tidak ada perbedaan rata-rata antar konsentrasi.

Saran
6.2.1 Bagi Masyarakat
Diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan umbi E. palmifolia
sebagai antibakteri yang memiliki efek samping lebih ringan dari obat-
obatan kimia.
6.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian
dengan mengembangkan variasi konsentrasi yang digunakan dan dapat
melanjutkan untuk uji antibakteri pada metode dan pelarut yang berbeda
sehingga terdapat variasi dalam peneltian.
6.2.3 Bagi Instansi Pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan dalam proses
belajar mengajar tentang analisa ektrak umbi E. palmifolia untuk
menghambat pertumbuhan bakteri E. coli.
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Lampiran 1 . Perhitungan Konsentrasi Ekstrak Etanol Umbi Eleutherine
palmifolia
Pembuatan konsentrasi ekstrak etanol umbi E. palmifolia menggunkan rumus

sebagai berikut:

V1.M1=V2.M2

Keterangan :
V1 : Volume larutan ekstrak yang ditambahkan
M1 :Konsentrasi 1
V2 : Volume yang diinginkan
M2  : Konsentrasi 2
= 10 mg/ml
V1.M1=V2.M2
15ml . 10 mg/ml = V2 . 40 mg/ml
V2 =150 mg/ml : 40 mg/ml
V2 = 3,75 mg/ml
= 20 mg/ml
V1.M1=V2.M2
15ml . 20 mg/ml =V2 . 40 mg/mi
V2 =300 mg/ml : 40 mg/ml
V2 =7,5mg/ml
= 30 mg/ml
V1.M1=V2. M2
15ml . 30 mg/ml = V2 . 40 mg/ml
V2 =450 mg/ml : 40 mg/ml
V2 =11,25 mg/ml
= 40 mg/ml
V1.M1=V2.M2
15ml . 40 mg/ml = V2 . 40 mg/ml
V2 =600 mg/ml : 40 mg/ml
V2 =15 mg/mi
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Lampiran 2. Tahapan Pembuatan Simplisia

1. Tanaman E. Palmifolia

2. Umbi E. palmifolia dipisahkan dari
daun dan akarnya kemudian
dilakukan pencucian

3. Setelah dicuci bersih umbi E. palmifolia

ditiriskan

4, Perajangan umbi E. Palmifolia
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Umbi E. palmifolia dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan dan
tidak terkena langsung dengan sinar

matahari.

Umbi E. palmifolia yang telah
dikeringkan

Penghalusan umbi E. palmifolia

Pengayakan umbi E. palmifolia
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Simplisia umbi E. palmifolia




Lampiran 3. Tahapan Pembuatan Ekstrak
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1.

Penimbangan simplisia umbi E.

Palmifolia

2. Simplisia umbi E. palmifolia
dimasukan ke dalam botol ekstraksi

3. Simplisia  umbi E. palmifolia
ditambahkan dengan pelarut Etanol
70% dengan perbandingan 1 : 10.

4. Perendaman umbi E. palmifolia.
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Maserat Umbi E. palmifolia

Remaserasi  umbi E. palmifolia
sebanyak 2 kali.

Penyaringan  hasil  perendaman

simplisia

Maserat umbi E. palmifolia yang
diperoleh akan dilakukan
pemekatan dengan menggunakan
Rotary evaporator.
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Ekstrak
Palmifolia

kental

umbi

E.




Lampiran 4. Tahapan Pembuatan Media
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1.

Menimbang media NA sebanyak 5,6

gram

2. Media NA dilarutkan  dalam
aquadest 200 ml
3. Media NA dididinkan di atas

kompor sambil diaduk ataupun
dengan hot plate
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Media NA disterilkan dengan
menggunakan autoclave dengan
suhu 121° C selama 15 menit

Media yang telah disterikan lalu
dituangkan ke dalam cawan petri
sebanyak 10 ml pada setiap cawan

petri.
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Lampiran 5. Tahapan Penginokulasian Bakteri dan Pembuatan Suspensi

Bakteri

Bakteri E. coli yang berasal dari
biakan murni  diambil dengan

menggunakan ose bulat

Inokulasikan bakteri menggunakan
metode sebar pada media NA lalu
diinkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C

Melarutkan bakteri E. coli kedalam
tabung yang berisi 1 ml NaCl 0,9%.

Campuran bakteri dan NaCl dibuat
hingga kekeruhan sama dengan
standar 0,5 Mc. Farland yang
mengandung bakteri sebanyak 108
CFU/ml.




Lampiran 6. Tahapan Uji Antimikroba
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1.

Diinokulasikan bakteri E. coli
sebanyak 100 pl pada media NA

yang telah dibuat dengan metode

sebar.

2. Pembuatan larutaan variasi
konsentrasi dan kontrol

3. Paper disk direndam pada larutan

uji dan larutan kontrol dengan
konsentrasi larutan uji yaitu
konsentrasi 1 : 10 mg/ml,
konsentrasi 2 20 mg/ml,
konsentrasi 3 : 30 mg/ml,
konsentrasi 4 40 mg/ml,
kontrol positif : ampicilin 500 mg
dan kontrol negatif : aquadest

steril.
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Paper disk yang telah direndam di
dalam larutan ekstrak, kontrol
negatif dan  kontrol  positif
diletakkan pada media NA yang
telah diinokulasi dengan bakteri E.
Coli

Cawan petri dibungkus kemudian
diinkubasi selama 24 jam dalam
suhu 37°C

Zona bening yang terbentuk

disekitar paper disk




Lampiran 7. Hasil Uji Analisa Data One Way ANOVA
1. Membuka Aplikasi SPSS Statistics 21 kemudian mengisi variable view
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2. Mengisi Data View
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4. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

daya_hambat

N
Mean
Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Normal Parameters??

Most Extreme
Differences

16
9.375
1.0724
282
213
-.282
1.130
.156

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Uji normalitas menunjukkan sig 0,156 > 0,05 yang artinya distribusi data normal



5. Uji Homogenitas dan Uji One Way ANOVA

*Untitled1 [DataSet0] - 1BM SPSS Statistics Date Editor - X
Fle Edt View Data Transform Analize DirectMarketng Graphs Utiiies Add-ons Window Help
i Oy Reports
SAe m | = L]
=, Descriptive Statistics »
b Tables » |Visible: 2 of 2 Variables
konsentra{  Compars Means * | Dweans v [ var [ vae [ v [ v [ var | var [ var
1 8.0 General Linear Model * | D one-sample T Test
2 8.0 .
Generalized Linear Models » Independent-Samples T Test
H 8.0 Hixed Models =
= Paired-Samples T Test
g 100 Conslate » -
= A One-way ANOVA.
] 80 Rearession » =
5 90 Loglinear »
i 100 Neural Networks »
8 10.0
Classify »
9 8.0
Dimension Reduciion ~ »
10 9.0 e N
1" 10 =0
2 105 Nonparametric Tests b
13 100 Forecasting »
m 105 Sunival »
15 100 Multiple Response »
16 10.0 Missing Value Analysis
17 Nultiple Imputation »
18 Complex Samples »
19 B2 simulation,
20 Quality Control »
2 ROC Cunve.
2
2

[one-way ANOVA. [1BM 5PSS Statistics Processorisready | | | [ [ |

“Untitled! [DatsSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor - X
Fle Edit View Data Transform Analge DirectMarkeiing Graphs Uliies Add-ons Window Help
HE @ e~ B0 W
] |Visible: 2 of 2 Variables
daya_hambat, [ v [ v | var | var | va | v | va | va | var | var | va | v | va | v
8.0 10
8.0 20
8.0 30
10.0 1
8.0 10
60 2 A One-Way ANOVA x|
10.0 30
100 10 Dependent List @ [
- R o e
10 90 20 (omons) |-
11 1.0 20 @ |
12 105 10 Bootsap..| L
3 10,0 10 [
u 105 20 Factor
15 100 30 E [l konsentrasi | L
B 10.0 %2
= (o8 ) paste ) s [cancel] (o | 3
T T T T T
8
19
20
21
2
23
2
3

R R R R R RRERERRRRRERDRDRDIDR D R O ————————————————————

vt

[ [IBM PSS Statistics Processoris ready | | | | |

61



6. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of VVariances
daya hambat

Levene Statistic

dfl

df2 Sig.

1.157

3

12

.366

62

Hasil pengujian ditemukan bahwa nilai sig 0,366 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol (HO) diterima yang berarti varians antar

kelompok bersifat homogen. Dengan demikian persyaratan untuk dapat

menggunakan ANOVA terpenuhi.
7. Hasil Uji One Way ANOVA

One Way
ANOVA
daya_hambat
Sum of Squares |  Df Mean Square F Sig.
Between Groups 6.125 3 2.042 2.202 141
Within Groups 11.125 12 927
Total 17.250 15

Uji ANOVA menunjukkan hasil dimana F hitung = 2,202 < F tabel = 3,49 yang
berarti HO diterima dan nilai signifikasi 0,141. Hal ini berarti signifikasi besar

dari (>) 0,05 maka HO diterima yang artinya tidak ada perbedaan rata-rata antar

konsentrasi.
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